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BSTRACT.  

The purpose of this research is to analyze the 

correlation between capital structure, profitability, 

and stock market value, proxied by the price-to-book 

ratio. The capital structure variable is measured 

using DER, while profitability is measured using the 

ROA. In this study, the data used comes from the 

financial statements of property and real estate 

companies listed on the IDX during the period of 

2020 to 2023. This study applies multiple linear 

regression analysis with the help of SPSS to process 

data obtained from 22 purposively selected 

companies over four years. The research concludes 

that capital structure and profitability are crucial 

factors that can influence stock prices. These results 

indicate that companies need to focus on improving 

profitability and maintaining healthy debt 

management to enhance their value in the eyes of 

investors. Additionally, investors should not rely 

solely on the PBV when evaluating investment 

prospects. 
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1. LATAR BELAKANG        

 Perluasan sektor komersial suatu negara merupakan indikasi peningkatan taraf hidup. Bisnis 

properti dan real estate ialah satu dari beberapa bisnis dalam ekonomi Indonesia dalam kategori sedang 

berkembang yang dapat memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi negara secara 

keseluruhan. Investor memandang pasar properti dan real estate sebagai indikator kesehatan ekonomi suatu 

negara karena permintaannya yang tinggi dan masa depannya yang menjanjikan. Permintaan akan 

perumahan, perkantoran dan pusat perbelanjaan meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk 

(Nurjanah et al., 2024).   Pasar modal bisa menjadi sarana untuk mendapatkan modal dari 

investor, setiap perusahaan memerlukan modal untuk beroperasi dan mengembangkan bisnis mereka, tidak 

sedikit perusahaan yang memilih saham sebagai alat untuk memperkuat permodalannya (Syahzuni et al., 

2022). Pasar menentukan harga saham melalui faktor – faktor seperti penawaran dan permintaan, yang 

berarti harga saham akan terus berfluktuasi. Harga saham akan merangkak naik ketika banyak orang 

membeli saham, dan kebalikannya harga saham akan lebih rendah karena sejumlah orang menjual saham 

(Sihaloho & Rochyadi, 2021). Harga saham merupakan indikator yang baik dari pengembalian yang 

diharapkan investor dari investasi mereka. Ketika struktur modal dan juga profitabilitas tidak ideal, maka 

harga saham akan berfluktuasi (Putri et.al., 2023). Perusahaan yang ada dan tercatat dalam Bursa Efek 

http://journal.stekom.ac.id/index.php/kompak
file:///C:/Users/Agnes/Downloads/nurulachmalia48@student.esaunggul.ac.id


 
 
 

 

25 
       ■   p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2621- 6248 
 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 17, No. 2, Desember 2024:  24–32 

Indonesia (BEI) dapat menerbitkan saham yang bisa untuk dibeli investor baik individu ataupun badan 

(Purwaningsih & Setiawan, 2022). Banyak perusahaan yang tercatat pasar sekuritas didukung oleh 

pemerintah untuk melakukan investasi mengembangkan pasar modal yang ada, menjadikan pergerakan 

dana semakin berkembang untuk memaksimalkan keberadaan pasar modal (Claudia & Indrati, 2021).

  

Struktur modal bisa berasal dari modal dalam dan luar yang diperoleh perusahaan kemudian digunakan 

untuk kebutuhan pengeluaran perusahaan. Penentuan struktur modal dirancang untuk memengaruhi 

persepsi investor terhadap keuangan perusahaan (Lim et al., 2022). Manager memiliki kewajiban untuk 

menciptakan struktur modal yang dapat memaksimalkan nilai, karena struktur modal akan menguntungkan 

bagi pemegang saham (Hirdinis, 2019).  Kinerja saham dapat dilihat melalui profitabilitas 

yang tinggi dan laba yang dihasilkan perusahaan (Puteri & Wahyuni, 2023). Semakin besar profitabilitas 

pada perusahaan menunjukkan tingkat keuntungan perusahaan tinggi dalam pengelolaan asetnya, sehingga 

akan berpengaruh terhadap harga saham (Utami & Tho’in, 2021). Profitabilitas menjadi penanda bahwa 

sasaran pokok sektor industri dan pemodal dalam menghasilkan keuntungan maksimal  dengan memberikan 

informasi laba atas aset yang dimilikinya (Yurfani & Hermanto, 2023).  

Sebaliknya, rasio harga saham terhadap nilai bukunya menunjukkan apakah saham tersebut dikatakan 

mahal atau sebaliknya yakni murah (Ibrahim & Panjaitan, 2020). Kualias dan kinerja fundamental emiten 

akan menurun jika rasio price to book value rendah. Sebaliknya, jika rasio harga saham terhadap nilai 

bukunya tinggi investor akan semakin optimis pada keberhasilan perusahaan dalam mengelola kegiatan 

operasionalnya, yang pada gilirannya akan meninggikan permintaan sekuritas sehingga harga saham akan 

beranjak naik  (Andamari et al.,2021).  

Menurut penyidikan sebelumnya Puteri & Wahyuni (2023) bisnis properti dan real estate yang terlampir 

dalam BEI mengalami trend kenaikan harga saham ketika struktur modalnya dirancang dengan baik. Disisi 

lain berbeda hasil penelitian Akinyemi & Olaolu (2023) yang mengatakan struktur modal mempunyai 

pengaruh negatif kepada harga sekuritas. Berbeda dengan riset Qabajeh et al., (2024) menyatakan jika 

struktur modal memiliki pengaruh  positif terhadap harga saham. Perihal ini memperlihatkan DER 

berdampak negatif dan signifikan terhadap harga saham. Claudia & Indrati (2021) menemukan variabel 

profitabilitas yang dihitung menggunakan ROA akan berpengaruh negatif terhadap harga saham. Hasil ini 

menguatkan temuan Utami & Tho’in (2021) jika harga saham dipengaruhi secara negatif oleh profitabilitas. 

Selaras dengan penelitian Yurfani & Hermanto (2023) yang mengatakan bahwa profitabilitas yang negatif 

dapat menurunkan harga sekuritas. Hal tersebut berbeda dengan penelitian Sholichah et al., (2021) bersama 

dengan Qabajeh et al., (2024) bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif pada harga sekuritas. Harga 

saham akan naik ketika rasio PBV tinggi (Andamari et al., 2021). Sama dengan penelitian Purwaningsih & 

Setiawan (2022) terdapat pengaruh positif antara harga sekuritas dengan price to book value. Perihal ini 

menandakan semakin tinggi nilai buku, maka nilai sekuritas akan ikut naik.  Penelitian ini replikasi dari 

Qabajeh et al., (2024) dengan sampel pada 7 bank tradisional Yordania dari tahun 2015 – 2019. Namun 

demikian penelitian ini menambahkan variabel price to book value.  Saham akan lebih dihargai lebih tinggi 

dalam kaitannya dengan nilai bukunya (Andamari et al., 2021). Peneliti memilih perusahaan properti dan 

real estate, emiten ini mempunyai daya tarik yang besar untuk investor.    

  Penelitian dibuat untuk mengetahui adakah korelasi antara struktur modal, profitabilitas 

dan price to book value dikarenakan kebutuhan mengenai tempat tinggal, ruko, tempat perbelanjaan, 

fasilitas publik meningkat seiring dengan bertambahnya penduduk terhadap fluktuasi harga sekuritas pada 

emiten properti dan real estate terlampir dalam BEI selama  2020 sampai 2023 . Tujuan riset yakni untuk 

mengetahui rasio – rasio yang memengaruhi harga saham. Selain itu, investor dapat menilai kinerja 

perusahaan sebagaimana terlampir dalam laporan keuangan. Konsistensi dan kenaikan harga saham akan 

meningkatkan citra perusahaan di mata investor, calon investor, dan badan sekaligus mencerminkan 

keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan (Sari & Kusnandar, 2020). Selain itu, manfaat 

penelitian ini penting bagi perusahaan karena untuk menjaga dan memaksimalkan kinerja emiten agar 

selalu mendapat kepercayaan dari investor dan untuk investor agar berhati – hati dan bijaksana untuk 

pengambilan keputusan dengan melihat kinerja perusahaan sebelum melakukan penanaman modal kepada 

sebuah emiten. 

2. KAJIAN TEORITIS               

Teori Signalling  

Teori sinyal Arkeolof (1995) menyajikan ilustrasi sederhana atas pentingnya sinyal untuk membandingkan 

kualitas berbagai bisnis. Manager memiliki pilihan untuk menggunakan sinyal yang dapat dilakukan 

perusahaan, yang bisa jadi lebih mahal dan dapat dilakukan perusahaan namun sulit untuk diterapkan pada 

perusahaan lain. Premis mendasar teori sinyal yakni pemegang saham dan manajemen tidak memiliki hak 
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yang sama terhadap informasi, pimpinan perusahaan memiliki akses yang rinci mengenai operasi bisnis. 

Dengan demikian, tujuan manajemen adalah untuk menjaga minat pemegang saham dan investor dengan 

menyediakan informasi yang relevan. Claudia & Indrati (2021) menyatakan bahwa menyampaikan 

informasi keuangan dan prospek kepada pihak luar akan menarik investor agar berinvestasi pada 

perusahaan.    

Teori Relevansi Nilai        

 Gagasan relevansi nilai berkaitan kuat dengan harga saham, para investor dapat menggunakan 

nilai – nilai ini sebagai informasi akuntansi yang berguna ketika mengevaluasi perusahaan (Holthausen & 

Watts, 2001). Infromasi akuntansi sangat bermanfaat untuk investor dalam mengambil keputusan. 

Kemampuan informasi akuntansi yang memengaruhi harga saham, tanpa memandang asalnya, 

dimanfaatkan untuk menilai kesesuaian nilai (Ernawati & Purwaningsih, 2022). Agar data akuntansi dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi, data tersebut harus mengungkapkan status keuangan 

yang sebenarnya. Dengan demikian pengguna dapat memeriksa peristiwa kejadian masa lampau, masa kini 

dan masa kelakmenggunakan data yang relevan. Respons investor terhadap pergerakan harga saham 

merupakan tanda informasi akuntansi tersebut berguna. Perubahan harga saham terjadi sebab pemodal 

mengalikan ekspetasi mereka menjadi tanggapan atas informasi akuntansi (Ernawati & Purwaningsih, 

2022). 

Harga Saham          Harga 

saham yang meningkat merupakan tanda keberhasilan bisnis, perubahan harga saham dapat memberi 

gambaran kepada investor mengenai masa mendatang perusahaan (Nizari & Sidik, 2020). Saham 

merupakan representasi fisik kepemilikan  di perusahaan penerbit saham yang telah dibeli oleh individu 

atau organisasi dari bisnis tersebut (Claudia & Indrati, 2021). Salah satu aspek penting dari suatu bisnis 

asalah harga saham, investor dapat menggunakan informasi ini untuk menentukan apakah perusahaan 

tersebut tepat untuk ditanami modal. Investor berharap untuk mendapat keuntungan dari perusahaan 

tersebut (Yulia et al., 2023). Harga saham bisa berfluktuasi karena ada permintaan serta penawaran antara 

pembeli dengan penjual saham (Purwaningsih & Trianti, 2022). Kondisi harga saham yang berubah – ubah 

membuat investor kesulitan dalam mengambil keputusan mengenai waktu yang sesuai untuk membeli atau 

bahkan menjual saham (Sihaloho & Ps, 2021). Pendekatan analisis fundamental dapat membantu investor 

menyadari pergerakan harga saham. Dengan analisis fundamental memungkinkan infestor mengetahui 

perusahaan mana yang memiliki fundamental atau kesehatan finansial baik untuk berinvestasi, terutama 

untuk investasi jangka panjang (Widati & Gunawan, 2021). 

Struktur Modal           

Untuk memaksimalkan laba dan kinerja secara efisien dalam iklim yang kompetitif, struktur keuangan suatu 

organisasi merupakan pertimbangan yang krusial. Ketika Franco dan Modigliani dan Merton Miller 

menerbitkan karya penting mereka mengenai struktur keuangan pada tahun 1958, lahirlah teori struktur 

modal modern. Seperangkat asumsi yang membatasi membuktikan struktur modal perusahaan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap nilainya, menurut teori ini. Untuk memaksimalkan nilai, struktur modal 

berupaya mengintegrasikan operasi operasional perusahaan dengan sumber pembiayaan yang stabil. 

Struktur modal perusahaan dapat membuatnya tetap memenuhi syarat dan berkualitas tinggi saat 

menjalankan bisnisnya. Struktur modal adalah rasio utang yang mwnunjukkan perbandingan ekuitas 

terhadap utang perusahaan. Mempertimbangkan bahwa kemungkinan kebangkrutan meningkat seiring 

dengan meningkatnya utang secara keseluruhan. Karena itu harga saham dan penerimaan investor terhadap 

data ini dapat terpengaruh. Dikarenakan pembiayaan dominan berasal dari utang, maka dari itu DER yang 

tinggi membuat investor kehilangan minat dalam investasi (Puteri & Wahyuni, 2023). 

Profitabilitas           

Suatu bisnis dianggap menguntungkan jika mempu mengubah aset menjadi uang tunai pada jangka tertentu. 

Hal ini bis memengaruhi pandangan investor terhadap perusahaan dan harga sahamnya. Profitabilitas dapat 

dijadikan alat yang bisa digunakan untuk mengukur efisiensi emiten karena mencerminkan seberapa baik 

bisnis tersebut mengelola asetnya (Syahzuni et al., 2022). Menurut  (Marpaung, 2022) ada tiga jenis cara 

untuk menghitung rasio profitabilitas ROA, ROE dan margin keuntungan perusahaan (NPM). Ernawati & 

Purwaningsih (2022) menyatakan bahwa ROA merupakan metrik untuk menilai jumlah sebagai rasio untuk 

menilai jumlah laba yang dihasilkan dari total aset. Laba merupakan faktor untuk mengukur efisiensi yang 

dihasilkan perusahaan den terhadap sumber daya yang dikelola perusahaan (Puteri & Wahyuni, 2023). 

Perusahaan dapat dikatakan memiliki ROA yang baik ketika rasio ROA  > 2% (Kartawinata et al.,  2021). 

Price to Book Value          
Price to Book Value termasuk dapat mengindikasikan besaran suatu sekuritas apabila dibandingkan dengan 

nilai sebenarnya di pasar. Ketika harga saham tinggi maka saham tersebut mahal, ketika terlalu rendah 
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maka harga saham tersebut murah (Andamari et al., 2021). Menurut teori sinyal, rasio price to book value 

penting untuk memberikan informasi kepada pihak, hingga dapat menggambarkan pengelolaan emiten 

dilakukan secara transparansi (Bustani et al., 2021). Menurut Ibrahim & Panjaitan (2020) price to book 

value didapat berdasarkan pembagian nominal sekuritas perusahaan dengan rasio nilai buku. Hal yang bisa 

mengindikasikan potensi perusahaan untuk memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham adalah 

rasio harga saham terhadap nilai bukunya (Irawan et al., 2023). Penilaian investor relatif terhadap modal 

yang ditanamkan ke perusahaan meningkat seiring dengan meningkatknya rasio Price to Book Value 

(Ibrahim & Panjaitan, 2020). 

3. METODE PENELITIAN       

 Harga saham merupakan variabel dependen dalam analisis riset, juga memakai tiga variabel 

independen yakni struktur modal, profitabilitas dan price to book value. Struktur modal ditentukan dengan 

membandingkan total utang terhadap keseluruhan ekuitasnya  dikenal dengan DER (Syahzuni et al., 2022). 

Profitabilitas dilakukan pengukuran dengaan ROA dilakukan membandingkan laba bersih terhadap total 

aktiva (Claudia & Indrati, 2021). Rasio harga terhadap nilai bukunya dihitung menggunakan perbandingan 

harga saham dengan nilai buku dan menggunakan dua kali penghitungan (Purwaningsih & Setiawan, 2022). 

Untuk menentukan nilai saham yang merupakan variabel dependen yakni dengan mencari harga penutupan 

pada bursa pada sebuah periode. OJK menyebutkan harga saham yang dijadikan data menggunakan harga 

saham pada penutupan terahir pada bulan Mei di tahun berikutnya karena laporan keuangan perseroan 

terahir dirilis ke BEI pada bulan April.       

 Riset dilakukan menggunakan metode kuantitatif dan analisis deskriptif.  Subjek riset yakni 

perusahaan industri properti dan real estate terlampir pada  BEI. Menggunakan data sekunder yang 

dikumpulkan dari analisis laporan keuangan yang tersedia dalam website www.idx.co.id serta website 

www.finance.yahoo.com yang digunakan guna mencari nilai sekuritas perusahaan. Subjek penelitian yakni 

92 perusahaan property dan real estate. Teknik purposive sampling digunakan dalam menenentukan 

sampel, untuk kriteria sampel yakni perusahaan yang konsisten melaporkan keuangan serta perusahaan 

yang mendapat keuntungan selama tahun 2020 hingga 2023. Terdapat 22 perusahaan yang mencukupi 

persyaratan penelitian ini selama 4 periode, sehingga terdapat 88 laporan keuangan yang dapat dijadikan 

sampel penelitian.  

Prosedur analisa data untuk memberikan hasil yang bermakna sesuai dengan kriteria penelitian. Peneliti 

menggunakan software aplikasi pengolah data, pengujian ststistik tersebut terdiri dari  pengujian stastik 

deskriptif, uji asumsi klasik (pengujian normalitas , pengujian multikolinearitas, pengujian autokorelasi dan 

pengujian heroskedastisitas), pengujian hipotesis (pengujian statis F  (simultan) kelayakan model, 

pengujiann statistik T (parsial) , pengujian koefisien determinasi (R₂) , serta pengujian regresi linier 

berganda.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Statistik Deskriptif          

Dari data sampel penelitian memperlihatkan variabel struktur modal di proksikan dengan DER, angka 

minimum senilai 0.0019 yaitu pada PT. Royalindo Investa Wijaya Tbk periode 2021, angka maksimum 

senilai 1.74 yaitu pada PT. Summarecon Agung Tbk periode 2020, dengan nilai mean senilai 0.573, serta 

nilai std.deviation senilai 0.4192143. Perusahaan dikatakan sehat ketika rasio utang terhadap ekuitas senilai 

1.0 atau 100% (Indrati & Magfiroh, 2023). Berdasarkan data penelitian diperoleh nilai rata – rata DER 

sebesar 0.573005 atau 57.30% maka DER dalam industri properti dan real estate periode 2020 - 2023 dapat 

dikatakan baik.  Variabel profitabilitas diproksikan menggunakan ROA, nilai terendah 0.0474 

yaitu PT. Repower Asia Indonesia Tbk periode 2022, nilai tertinggi senilai 19.97 yaitu PT. Pura Delta 

Lestari Tbk pada periode 2020, dengan nilai tengah 42.474, dengan std.deviasi senilai 380.138. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan memiliki ROA yang baik ketika rasio ROA > 2% (Kartawinata et al., 2021). 

Berdasarkan data penelitian diperoleh nilai rata – rata ROA sebesar 42.474 atau 42.5%, sehingga rasio nilai 

ROA pada emiten properti dan real estate tahun 2020 -2023 dinyatakan baik.  Variabel rasio 

harga terhadap nilai buku diproksikan dengan price to book value dengan angka minimum pada angka 

0.1057 yaitu PT. Repower Asia Indonesia pada tahun 2023, nilai maksimum 10.68 yakni PT. Grand House 

Mulia Tbk pada periode 2021, dengan nilai tengah 13.390, serta dengan nilai std. deviasi 172.286. Price to 

Book Value yang berkisar antara 1 hingga 3 dapat dikatakan baik tidak overvaluaded dan tidak 

undervaluaded (Ubaidah, Yulazri 2023). Berdasarkan data penelitian diperoleh nilai rata – rata PBV 

sebesar 13.390 atau 13.39% maka nilai price to book value emiten properti dan real estate tahun 2020 -

2023 dinyatakan overvaluaded.  
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Terakhir pada variabel harga saham nilai minimum senilai Rp. 6 yaitu PT. Repower Asia Indonesia pada 

periode 2023, nilai maksimum senilai Rp. 27.250 yaitu PT. Metropolitan Kentjana Tbk periode 2023, nilai 

mean Rp. 2141.13, dan nilai standar deviasi senilai 5617.994. Dalam pencarian harga saham peneliti 

menggunakan website www.finance.yahoo.com sehingga dapat memunculkan harga saham di bawah angka 

Rp 50. Investor dapat menilai perusahaan dapat mengelola perusahaan dengan baik dilihat dari pergerakan 

harga saham, sehingga perusahaan dapat bersaing dengan sektor industri lainnya (Bustani et al., 2021). 

Uji Asumsi Klasik          

Untuk memeriksa kenormalan data maka dilakukan uji normalitas data melalui Uji Kolmogrov-Smirnov 

(K-S) dimana ketentuan nilai Asymp. Signifikan ( 2-tailed ) > 0.05 maka secara keseluruhan data 

dinyatakan terdistribusi secara normal. Sebaliknya jika Asyimp. Signifikan ( 2-tailed ) < 0.05 maka populasi 

data sampel tidak terdistribusi normal. Berlandaskan data sampel penelitian telah dilakukan , hasil uji 

normalitas dari 88 sampel sebesar Asymp. Sig 0.000, artinya < 0.05. Oleh karena itu dilakukan outlier 

sebanyak 44 laporan keuangan lalu dilakukan uji normalitas yang kedua dengan total 44 sampel 

menghasilkan nilai Asymp. Sig. 0.200 dimana hasil tersebut > 0.05. Kesimpulannya adalah data riset 

dinyatakan normal dan bisa dipergunakan untuk tahap uji setelahnya yaitu uji regresi.  

Pengujian kedua adalah pengujian multikolinearitas memiliki ketentuan pengujian menggunakan  tolerance 

value dan Variance Inflasi Faktor (VIF) yang memiliki ketentuan apabila angka Variance Inflasi Faktor > 

10 dan juga nilai tolerance sebesar > 0.100 maka sampel penelitian dianggap mempunyai masalah 

multikolinearitas. Berdasar pada data sampel, nilai VIF variabel struktur modal dengan proksi DER sebesar 

1.052 < 10 dan nilai toleransi 0.950 > 0.100, serta nilai VIF profitabilitas diproksi ROA 1.116 < 10 dengan 

nilai toleransi 0.896 > 0.100, dan variabel rasio harga terhadap nilai buku diproksi dengan PBV sebesar 

1.108 < 10 dengan nilai toleransi 0.903 > 0.100. Kesimpulan pengujian ini, data sampel tidak terjadi 

masalah multikolinearitas.        

Pengujian ketiga peneliti menggunakan pengujian glejter untuk memeriksa hesteroskedastisitas memiliki 

nilai ketentuan signifikansi pada variabel independen > 0.05 maka data sampel tidak terdapat  masalah 

hesteroskedastisitas. Namun sebaliknya, apabila nilai sig. pada variabel independen < 0.05 maka data 

sampel terjadi pengaruh hesteroskedastisitas. Berdasarkan data sampel penelitian menunjukkan hasil 

variabel struktur modal yang di proksikan melalui DER mempunyai nilai signifikasi 0.122 > 0.05, variabel 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA mempunyai signifikasi 0.473 > 0.05, dan variabel price to 

book value yang di proksikan menggunakan PBV memiliki nilai signifikasi 0.922 > 0.05. Dengan demikian 

pengujian pada data sampel tidak terjadi hesteroskedastisitas. Uji keempat yakni pengujian autokorelasi 

yang diaplikasikan menggunakan uji non-parametic runs-test yang memiliki ketentuan apabila nilai Asymp. 

Signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka tidak terjadi masalah autokorelasi antar sampel. Namun sebaliknya, 

apabila nilai Asymp. Signifikansi ( 2-tailed ) <  0.05 maka data sampel terjadi masalah autokorelasi. 

Berlandaskan pengujian pada sampel menunjukkan hasil nilai Asymp. Signifikansi (2-tailed) sebesar 0.093 

> 0.05, maka bisa ditafsirkan jika antar data sampel tidak mengalami autokorelasi. 

Uji Regresi Linier Berganda        

Berlandaskan pada pengujian analisis regresi linier berganda, model persamaan antar variabel yang dapat 

digunakan yakni : 

Y = -0.993 + 13.834DER + 3.720ROA + 3.190PBV + e 

Koefisien regresi dalam model ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut: nilai konstanta -0,993 mewakili 

harga saham dasar. Koefisien regresi untuk DER senilai 13,834 memperlihatkan setiap kenaikan satu satuan 

pada DER akan diiringi dengan kenaikan harga saham sebesar 13,834 satuan. Demikian pula, koefisien 

regresi untuk ROA senilai 3,720 dan untuk rasio harga terhadap PBV senilai 3,190 mengindikasikan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel tersebut akan berakibat pada kenaikan harga 

saham sebesar nilai koefisien yang bersangkutan. 

Uji Koefisien Determinasi        

Berdasarkan data sampel yang dihasilkan pada pengujian koefisien determinasi membuktikan hasil 

daripada  nilai Adjust R Square yakni 0.403 atau 40.3%. Sehingga bisa dikatakan jika variabel strkutur 

modal, profitabilitas serta price to book value  mampu memengaruhi 40.3% variabel dependen harga saham 

sedangkan 59.7% lainnya terpengaruh oleh beragam faktor lain yang tidak dimasukkan dalam variabel 

bebas yang diterapkan pada penelitian ini. 

Uji Statistik F (Simultan)         

Uji analisis ragam (ANOVA) dipergunakan untuk menilai dampak simultan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hasil uji F mengungkapkan bahwa pada tingkat keyakinan 5%, ketiga variabel bebas 

(struktur permodalan, profitabilitas, serta rasio harga terhadap nilai buku) secara keseluruhan memiliki 

http://www.finance.yahoo.com/


 
 
 

 

29 
       ■   p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2621- 6248 
 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 17, No. 2, Desember 2024:  24–32 

dampak signifikan terhadap harga saham. Ini dibuktikan oleh nilai signifikansi yang sangat rendah (0,000) 

dan nilai F statistik (10,689) yang jauh melampaui nilai F kritis (0,1163). 

Uji Statistik T (Parsial)          

 Uji t dipakai untuk menilai dampak individual setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil 

uji memperlihatkan bahwa baik struktur permodalan maupun profitabilitas memiliki efek positif yang 

signifikan terhadap harga saham (nilai t statistik masing-masing 4,195 dan 2,386, dengan tingkat 

signifikansi di bawah 0,05). Namun, pengaruh variabel rasio harga terhadap nilai buku terhadap harga 

saham tidak terbukti signifikan (nilai t statistik 0,788, tingkat signifikansi 0,435).  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian terhadap 11 perusahaan properti dan real estate yang tercatat di BEI periode 2020-2023 

memperlihatkan struktur modal dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap harga saham. Tingginya 

rasio debt to equity mencerminkan kapasitas perusahaan dalam melunasi pinjaman, sementara profitabilitas 

yang tinggi meningkatkan pengembalian investor. Namun, rasio price to book value tidak mempengaruhi 

harga saham karena harga tinggi tidak mencerminkan nilai buku yang sebenarnya. Keterbatasan penelitian 

termasuk tidak memasukkan perusahaan yang merugi dan rentang waktu yang terbatas. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk memperluas cakupan dan mempertimbangkan variabel lain, seperti nilai perusahaan. 

Investor diharapkan lebih cermat dalam menilai laporan keuangan perusahaan, sementara perusahaan perlu 

mengelola struktur modal dan aset secara optimal untuk meningkatkan laba dan harga saham. 
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Sumber: DATA DIOLAH PENULIS (2024). 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Model Penelitian 
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